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déngan judul “Respon Pertumbuhan Tunas Bulbil Porang (Amorphophallus
mijelleri Blume.) dengan Berbagai Konsentrasi dan Lama Perendaman Benzil
A?_Crrﬁino Purin (BAP)”. Skripsi ini dibuat sebagai syarat untuk memperoleh gelar
Satjana Pertanian.
CCD Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Novita Hera, S.P., M.P
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RESPON PERTUMBUHAN TUNAS BULBIL PORANG
(Amorphophallus muelleri Blume.) DENGAN BERBAGAI
KONSENTRASI DAN LAMA PERENDAMAN
BENZIL AMINO PURIN (BAP)

Nofia Desrita (12080220844)
Di bawah bimbingan Novita Hera dan Irwan Taslapratama

INTISARI

NINnYilw eydio ey @

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan komoditas pertanian
yéhg terus mengalami peningkatan nilai ekspor, namun produksinya terkendala
dalam proses perbanyakan. Perbanyakan menggunakan bulbil dinilai paling efektif,
ngmun membutuhkan waktu yang lama, sebab mengalami masa dormansi. Salah
satl upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan ZPT sitokonin, yaitu
BAP. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan interaksi, konsentrasi BAP dan
lama perendaman terbaik dalam merangsang pertumbuhan tunas bulbil porang.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan Agrostologi, dan di
rumah kasa UIN Agriculture Research Development Station (UARDS) Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada
bulan September sampai November 2023, menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dua faktor. Faktor pertama yaitu konsentrasi BAP (0, 50, 100, dan 150
mg/L), faktor kedua yaitu lama perendaman (1, 2 dan 3 jam) yang diulang sebanyak
3 kali. Parameter yang diamati yaitu daya bertunas, waktu muncul tunas, panjang
tunas, jumlah tunas, dan persentase tunas berakar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsentrasi BAP 150 mg/L dengan lama perendaman 3 jam merupakan
perlakuan terbaik, yaitu pada daya bertunas (100%), waktu muncul tunas (21 hari),
pgnjang tunas (34,2 cm) jumlah tunas (205 tunas). Konsentrasi BAP terbaik adalah
50" mg/L, yaitu pada persentase tunas berakar (59,1%), dan lama perendaman
téfbaik adalah 1 jam, menghasilkan peresentase tunas berakar (56,7%). Maka dapat
disimpulkan bahwa perlakuan terbaik adalah konsentrasi BAP 150 mg/L dengan
perendaman 3 jam.

I

ta kunci: bulbil, dominasi apikal, dormansi, meristem apikal, sitokonin,
tuberkel.
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GROWTH RESPONSE OF PORANG BULBIL SHOTS
(Amorphophallus muelleri Blume.) WITH VARIOUS
CONCENTRATION AND SOAKING TIME OF
BENZYL AMINO PURINE (BAP)

Nofia Desrita (12080220844)
Under the guidance of Novita Hera and Irwan Taslapratama

ABSTRACT

NS NIN Y!Iw ejdio yeH @

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) is an agricultural commodity that
c@ntinues to experience an increase in export value, but its production is hampered
by the propagation process. Propagation using bulbils is considered the most
effective, but requires a long time, due to experiences a dormancy period. One effort
that can be made is to use cytoconin ZPT, namely BAP. This research aims to obtain
the best interaction, BAP concentration and soaking time in stimulating the growth
of porang bulbil shoots. This research was carried out at the Agronomy and
Agrostology Laboratory, and at the UIN Agriculture Research and Development
Station (UARDS) screen house, Faculty of Agriculture and Animal Science, State
Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau, from September to November 2023,
using a two-factor Completely Randomized Design (CRD). The first factor was the
BAP concentration (0, 50, 100, and 150 mg/L), the second factor was the soaking
time (1, 2 and 3 hours) which was repeated 3 times. The parameters observed were
germination capacity, shoot emergence time, shoot length, number of shoots, and
percentage of rooted shoots. The results of the research showed that a BAP
concentration of 150 mg/L with a soaking time of 3 hours was the best treatment,
namely in terms of germination capacity (100%), shoot emergence time (21 days),
shpot length (34.2 cm) number of shoots (205 shoots). The best BAP concentration
was 50 mg/L, namely the percentage of rooted shoots (59.1%), and the best soaking
time was 1 hour, generate a percentage of rooted shoots (56.7%). So it can be
ceéncluded that the best treatment is a BAP concentration of 150 mg/L with soaking
far 3 hours.

n

K'Eywords apical dominance, apical meristem, bulbil, cytoconin, dormancy,
tubercle
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o I. PENDAHULUAN

T
1. Latar belakang

©  Tanaman porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan salah satu

@)
kgmoditas pertanian dengan potensi ekonomi yang terus meningkat, sejalan dengan

permintaan ekspornya. Data Badan Karantina Pertanian (2021) menyebutkan
b@wa terdapat kenaikan 160% nilai ekspor porang yaitu pada semester | tahun
2019 tercatat sebanyak 5,7 ribu ton dan semester | tahun 2021 yaitu 14,8 ribu ton.
Lﬁtuk kepentingan ekspor porang ini, Kementerian Pertanian sedang mendorong
pﬁngembangan budi daya porang agar volume ekspornya terus meningkat.
P?gmerintah Provinsi Riau khususnya Pekanbaru, juga sudah melakukan uji coba di
I%an seluas 30 ha (Nurman, 2021).

= Hal tersebut juga didasari oleh perkembangan industri dunia yang begitu
pesat, sehingga menuntut masyarakat untuk mencari lebih luas lagi komoditi yang
berpotensi tinggi sebagai salah satu alternatif bagi pangan fungsional. Pangan
fungsional merupakan pangan segar maupun olahan yang selain dapat dijadikan
sumber nutrisi, namun juga dapat memberikan manfaat bagi kesehatan. Saleh dkk.
(2015) menyebutkan bahwa tanaman porang mengandung karbohidrat, lemak,
protein, mineral, vitamin, dan serat pangan. Serat pangan yang terkandung di dalam
pgrang diantaranya glukomanan dengan kadar yang cukup tinggi, yakni sekitar
6;5;%, yang membuat umbi porang lebih unggul dari spesies lain dalam genus yang
s;a:na (Estiasih dkk., 2017). Secara umum glukomanan banyak dimanfaatkan
d%idang industri seperti industri makanan misalnya dibuat shirataki, konyaku dan
i@ustri farmasi misalnya untuk obat diabetes melitus, kanker, dan kolesterol.

Potensi ekspor porang yang besar ini harus diimbangi dengan

AATU

ketersediannya, karena saat ini umbi porang yang diekspor masih berasal dari usaha

I

masyarakat tani dengan mengumpulkan umbi yang tumbuh liar di perkebunan
rr?d'.;upun di hutan. Salah satu upaya dalam mendukung program pemerintah untuk
r@ngembangkan porang yaitu dengan menjamin benih atau bahan perbanyakan
agar kuantitas, kualitas dan kontinuitasnya stabil. Selama ini dalam budi daya
p“%;banyakan porang dapat melalui tiga cara yaitu melalui umbi, biji bunga, dan

btbil yang tumbuh pada daun.

Nery wisey|
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6 Bulbil adalah salah satu organ vegetatif pada porang yang berupa tonjolan
berwarna gelap, dan tumbuh di cabang daun yang letaknya dapat di tengah maupun
dgzujung cabang daun (Harijati dan Ying, 2021). Penggunaan bulbil sebagai bahan
p%banyakan tanaman dinilai lebih efekif, karena bisa dilakukan dengan jumlah
y‘g’ng banyak, berbeda jika dengan menggunakan umbi, yang ketersediannya hanya
sagiu buah dalam satu pohon, serta pertumbuhan dari bulbil juga lebih cepat daripada
rr?_gnggunakan umbi dan biji bunga. Namun meskipun demikian, pertumbuhan
bglbil porang mengalami dormansi yaitu bergantung pada musim, sebagai akibat
ngi pengaruh genetiknya, sehingga bulbil porang termasuk kedalam dormansi
pfimer. Sumarwoto dan Maryana (2011) menyatakan bahwa bulbil baru siap untuk
dﬁ;ﬁnam membutuhkan waktu kurang lebih empat bulan.

g Mengenai hal tersebut perlu dilakukan upaya untuk mempersingkat masa
dorman agar bulbil dapat tumbuh diluar musimnya, seperti dengan menggunakan
zat pengatur tumbuh (ZPT). ZPT adalah senyawa non unsur hara yang dalam
jumlah tertentu dapat merangsang, menghambat, dan merubah proses fisiologi
tanaman. Hal ini juga merujuk pada penelitian Hidayat (2020) yang menyatakan
bahwa penggunaan ZPT efektif untuk mematahkan dormansi umbi. ZPT yang bisa
digunakan untuk merangsang munculnya tunas pada umbi adalah sitokinin, karena
berperan dalam stimulasi pembelahan sel, dan salah satu penyebab dormansi adalah
kgrena sel-sel meristem tertahan pada fase G1 pada siklus sel, sehingga dengan
k?i;beradaan sitokinin mampu membebaskan hambatan tersebut sehingga dapat

mfemecah dormansi pada umbi (Rossouw, 2008).

dTure

Secara umum, sitokinin terdiri dari dua macam, yakni sitokonin alami

(z8atin dan Kinetin) dan sitokinin sintetik (Benzil Amino Purin/BAP, Thidiauzuron,

u

Zﬁ'P). BAP merupakan jenis sitokinin yang paling sering digunakan karena dapat
nﬁ_ndorong proliferasi tunas dengan jumlah lebih dari satu, dan respon dari tanaman
ygng diberi BAP lebih baik dari jenis lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh
N}?raini dkk. (2016) terhadap tanaman kentang menggunakan BAP 100 mg/L
d'gngan perendaman 1 jam dapat merangsang munculnya tunas lebih cepat 10 hari

=
dibanding tanpa BAP, serta meningkatkan jumlah dan panjang tunas.

nery wisey jrred
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6 Pemberian ZPT dengan konsentrasi tertentu berhubungan dengan jumlah

ZPT yang terserap oleh bulbil sehingga memberikan respon yang berbeda dalam
nnn)erangsang munculnya tunas, dan lama perendaman berhubungan dengan
p%nberian kesempatan untuk ZPT masuk ke dalam bulbil dalam merangsang
nﬂpﬂnculnya tunas. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka perlu dilakukan
pgnelitian untuk mendapatkan konsentrasi dan lama perendaman zat pengatur
tLT_CFﬁbuh BAP yang terbaik untuk merangsang pertumbuhan tunas pada bulbil
parang.

7))
12. Tujuan

o Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1§Mendapatkan interaksi terbaik antara konsentrasi dan lama perendaman BAP
“~ dalam merangsang pertumbuhan tunas pada bulbil porang.
2. Mendapatkan konsentrasi BAP terbaik dalam merangsang pertumbuhan tunas
bulbil porang.
3. Mendapatkan lama perendaman BAP terbaik dalam merangsang pertumbuhan

tunas bulbil porang.

1.3. Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai bahan rujukan
d%ljam mengatasi permasalahan perbanyakan vegetatif tanaman porang melalui
b@bil, terutama dalam merangsang pertumbuhan tunas menggunakan berbagai

kgnsentrasi dan lama perendaman BAP yang tepat.

=%
15. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah:

AT

1§_Terdapat interaksi terbaik antara konsentrasi dan lama perendaman BAP dalam
E merangsang pertumbuhan tunas bulbil porang.
L)
Zga Terdapat konsentrasi BAP terbaik dalam merangsang pertumbuhan tunas bulbil
= porang.

= .
3epTerdapat lama perendaman BAP terbaik dalam merangsang pertumbuhan tunas
L)

Ie
o
=
=5

©
o
=
Y]
>

«©«
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© I1.  TINJAUAN PUSTAKA
eT
2¥1. Porang
-~
% Porang merupakan salah satu tanaman yang termasuk dalam suku bunga

di

bangkai, karena aroma bunganya mengeluarkan bau yang tidak sedap saat mekar.
Menurut Nisak (2020) klasifikasi tanaman porang termasuk ke dalam Kerajaan:
P;Tantae, Divisi: Magnoliophyta, Kelas: Liliopsida, Bangsa: Arales, Suku: Araceae,
I\&rga: Amorphophallus, Spesies: Amorphophallus muelleri Blume.

i Umbi porang di alam mudah ditemukan di sela-sela tanaman perkebunan,
rTaCaupun tanaman hutan. Tanaman porang tidak perlu terpapar sinar matahari secara
Iggsung, umbi porang dapat tumbuh dikondisi yang ternaungi, sehingga cocok
dgiembangkan dalam kondisi lahan yang terbatas dengan memadukannya dengan
tanaman tegakan hutan industri (Saleh dkk., 2015). Berikut contoh tanaman porang
dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Porang (suber: Kentan RI, 2021).

B[S] 93€}S

Porang hanya mempunyai akar primer yang tumbuh dari bagian pangkal
bgtang dan sebagian tumbuh menyelimuti umbi, tanaman ini tidak mempunyai akar
t@ggang. Akar pada tanaman porang berfungsi untuk menyerap air dan unsur hara
ddri dalam tanah (Rosmalasari, 2018).

Tanaman porang memiliki batang semu yang tumbuh tegak di atas

Ayrsx

permukaan tanah. Tanaman porang dapat tumbuh dengan tinggi mencapai 1,5 meter

J

dehgan diameter batang mencapai 6 cm. Batang tanaman porang sebenarnya ada di

L

dglam tanah yaitu diantara umbi dan permukaan tanah, dari batang porang akan
=

tygﬂbuh tiga tangkai daun yang tumbuh tegak di atas permukaan tanah, batang

t@_h.aman porang berwarna hijau dan bergaris putih, berukuran besar, halus hingga

kgar ketika disentuh, berbentuk silindris dan teksturnya padat (Sabelina, 2020).

nery wise
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6 Daun porang tergolong daun majemuk dengan bentuknya yang menjari
seperti kipas dan ditopang oleh satu tangkai daun yang berbentuk bulat, berwarna
hg}au muda sampai hijau tua, dan terdapat bercak putih kekuningan. Pada bagian
t&rgah percabangan tulang daun terdapat bulbil. Bulbil inilah yang membedakan
té'\;aman porang dengan tanaman satu familinya, yakni suweg dan iles-iles (Aisah
dgk., 2018).

~ Tanaman ini menghasilkan sejenis umbi tunggal dengan diameter dapat
mgncapai 28 cm dan berat 3 kg lebih yang terdapat di dalam tanah, yang merupakan
b@ian yang dimanfaatkan untuk berbagai olahan pangan fungsional. Umbi porang
téfdiri atas dua macam, yaitu umbi batang yang berada di dalam tanah dan umbi
k%ak (bulbil) yang terdapat pada setiap pangkal cabang atau tangkai daun (Sari dan
Sfu;hartati, 2015).

Porang memiliki bunga, dimana bunga tersebut akan muncul ketika usia
tanaman telah tua atau saat setelah memasuki siklus hidup baru setelah mengalami
masa dormansi pada musim kemarau. Bunga terdiri atas seludang bunga, putik dan
benang sari (Kaptiningrum, 2020). Bunga porang akan mengeluarkan bau yang
busuk saat mekar, tangkai bunga polos, bentuk bunga nya oval atau memanjang,
berwarna merah muda pucat, kekuningan atau coklat terang (Ganjari, 2014).

Buah porang tergolong buah majemuk, memiliki daging buah, dan
m€mpunyai warna hijau ketika usia buah masih muda, serta berwarna merah ketika
sE’dah masak. Bentuk tongkol buah lonjong serta meruncing dibagian pangkal
dgngan diameter 40-80 mm dan panjang 10-22 cm. Jumlah buah dalam satu tongkol
yEltu 100-450 butir dan rata-rata 300 butir (Anifatuz, 2017). Buah porang juga
ngénghasilkan biji yang bersifat poliembrio, yaitu terdiri lebih dari satu embrio
d?alam satu biji dan dapat digunakan sebagai bahan perbanyakan. Dalam satu buah
pﬁrang terdapat beberapa biji yang mempunyai ukuran beragam, dengan diameter
1% cm, lebar 2,5-8 cm (Dewi dkk., 2015).

wn
2;_2. Syarat Tumbuh Porang
j+¥]

= Porang umumnya dapat tumbuh pada jenis tanah apa saja, namun demikian
9p]
agar usaha budi daya tanaman ini dapat berhasil dengan baik perlu diketahui hal-
haf yang merupakan syarat-syaratnya, terutama yang menyangkut iklim dan

kgadaan tanahnya. Porang mempunyai sifat khusus yaitu mempunyai toleransi yang
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s%ggat tinggi terhadap naungan atau tempat teduh, naungan yang ideal untuk
tanaman porang adalah jati, mahoni soni, dan lain-lain, yang penting ada naungan
sg)na terhindar dari paparan matahari langsung. Tingkat kerapatan naungan minimal
48'% sehingga semakin rapat semakin baik. Namun, yang paling bagus pada daerah
y‘g’ng mempunyai ketinggian 100-600 mdpl (Saleh dkk., 2015).

i Dari segi keadaan tanah, untuk hasil yang baik tanaman ini menghendaki
déajat keasaman tanah yang ideal adalah antara pH 6-7, serta pada kondisi jenis
tapah bertekstur ringan hingga sedang, gembur, subur dan kandungan bahan
o@anik nya cukup tinggi. Pengolahan drainase yang baik juga mendukung porang
tdnbuh dengan subur, karena kondisi tergenang yang cukup lama dapat
n%nyebabkan tanaman mati karena akar dan umbinya membusuk (Saleh dkk.,
2§15).

Untuk masa panen, tanaman porang dapat dilakukan setelah melalui 3 siklus

(3 kali pertumbuhan). Artinya batang porang akan mati (mengering) setiap tahun
pada saat musim kemarau dan dimusim penghujan akan tumbuh lagi. Pada siklus
pertama dan kedua merupakan fase pertumbuhan vegetatif, dan setelah siklus

ketiga, barulah memasuki fase generatif (Saputra dkk., 2010).

2.3. Dormansi Porang

¢y  Dormansi merupakan keadaan dimana suatu organisme hidup mengalami
b%rhenti tumbuh. Masa dorman pada porang diduga akibat sifat genetis, ditandai
th adanya periode pertumbuhan aktif yang terjadi pada setiap memasuki musim
hﬁjan, dan begitu memasuki musim kemarau fase tumbuh vegetatif berhenti dan
kgnudian umbi dan bulbil dorman sampai saat musim hujan tiba (Sumarwoto dan
Pgryanto, 2020).

Porang mempunyai tiga siklus pertumbuhan yaitu periode vegetatif,

ISIo

eratif dan dorman dalam setiap periode tumbuh setiap tahunnya (Ganjari, 2014).

Jo ®

a pertumbuhan porang dari bibit bulbil, bibit umbi, dan bibit bunga hingga
aman berbunga dan menghasilkan umbi yang optimal dalam sistem alami

merlukan waktu dua sampai tiga tahun atau tiga sampai empat periode tumbuh

&g Feighg

=)

dorman.
Pada musim kemarau tanaman ini akan mengalami dorman yang ditandai

gan daun yang layu dan kering (Rahayuningsih, 2021). Setiap siklus vegetatif

o
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d%g\ generatif terjadi selama waktu 5-6 bulan dan demikian juga pada periode
darmannya memerlukan waktu 5-6 bulan (Indriyani dkk., 2011). Dari kondisi siklus
te?)rsebut menunjukkan bahwa dalam budi daya porang dimulai dari musim
p(;mghujan sampai waktu dorman terjadi selama 5-6 bulan (Elvira dkk., 2020). Jika
n%sa tumbuh ini dapat diatur lebih panjang (dormansi diperlambat) maka
dﬁnungkinkan memperoleh hasil umbi yang lebih berat per musimnya. Dengan
k@\disi dorman yang lama, perbanyakan porang juga seringkali mengalami
pgFmasalahan, karena umbi atau bulbil atau biji yang digunakan sukar tumbuh.
Hclblayat, dkk (2023) menjelaskan bahwa perendaman bulbil dengan auksin dalam
bérbagai konsentrasi dan lama perendaman dapat meningkatkan kecepatan tumbuh
n%ncapai 5,98%, meningkatkan indeks vigor dan diameter tunas. Prayoga dkk.
(2;622) melakukan perendaman terhadap bulbil porangg menggunakan ZPT Hantu
dan Growtone menunjukkan respon tinggi tunas, jumlah titik tumbuh, dan
persentase tunas berakar terbaik adalah ZPT Hantu 5 ml/L.

2.4. Perbanyakan Porang Melalui Bulbil
Salah satu bahan perbanyakan porang adalah menggunakan bulbil. Bulbil
adalah sejenis umbi yang tumbuh di batang dan dekat dengan pangkal daun tanaman
porang. Ukuran bulbil bervariasi mulai dari ukuran kecil yang hanya beberapa gram
dgn ukuran yang besar dengan berat mencapai 23 g perbulbil (Saleh dkk., 2015).
E%rdasarkan penelitian Saefuddin dkk. (2021) ukuran bulbil = 10 gram
@nunjukkan pengaruh yang baik pada viabilitas dan pertumbuhan bulbil porang.
Bn_afhan tanam bulbil banyak disukai petani dibandingkan umbi, sebab penggunaan
u@bi sebagai bahan perbanyakan dapat mengurangi nilai penjualan umbi, karena
u§1bi hanya dihasilkan satu buah per batang.
= Secara morfologi bulbil porang memiliki banyak tuberkel pada kulit bulbil
da"n menjadi lokus pertumbuhan tunas (Afifi et al., 2019). Pada umumnya tanaman
p§3rang dalam satu periode tumbuh menghasilkan 1 bulbil, dua periode 4-7 bulbil,
d% tiga periode 10-20 bulbil (Sumarwoto dan Maryana 2011). Sehingga
kgtersediaan bulbil jauh lebih efektif jika dibandingkan dengan umbi. Namun
r"r‘gskipun begitu, dalam perbanyakan melalui bulbil juga terkendala karena sifatnya
yahg tumbuh mengikuti musim. Diluar musimnya bulbil tidak akan memunculkan

=
tdnas (tidak akan mulai fase vegetatif), disebabkan karena memang pengaruh dari

nery w
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s%at genetiknya yang mengikuti musim, sehingga mengalami dormansi primer
setama 4-5 bulan. Bulbil dengan ukuran besar berada pada sentral cabang sementara
b%bil lebih kecil berada pada tengah cabang dan ujung cabang daun demikian juga
dg']gan tingkat kematangannya. Bahan perbanyakan porang dapat dilihat pada
Gambar 2.2.

}

@ B IO N ©
Gambar 2.2. (a) Umbi Porang, (b) Bulbil Porang, (c) Biji Porang

Nely e)xsng NN ¥w

Indriyani (2011) dalam Mastuti etal. (2018) menyatakan tanaman porang
yang ditumbuhkan dari bulbil pertumbuhannya lebih cepat dibanding dari biji.
Selain itu, menurut Pusat Riset Porang (2013) tanaman Porang memiliki karakter
poliembrio yang merupakan tanaman yang dapat memproduksi lebih dari satu tunas

per biji, atau per bulbil.

2.5. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

& Zat pengatur tumbuh didefinisikan sebagai suatu zat atau bahan alami atau
sfatetis yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara
kgseluruhan (Dias, 2019). Ada lima kelompok zat pengatur tumbuh yang dikenal
ygitu auksin, giberelin, sitokinin, etilen, dan asam absisat. Kelima ZPT dapat
d@asilkan oleh tanaman (fitohormon) dan dapat pula melalui sintesis bahan kimia
tgtentu (Payung dan Susilawati, 2014).

E Zat pengatur tumbuh berperan dalam merangsang pertumbuhan dan hasil
tﬁaman yang didukung oleh penggunaan media tanam yang tepat. Meskipun setiap
ta?gaman dapat menghasilkan ZPT sendiri, namun penggunaan ZPT dari lingkungan
aé.u yang berasal dari luar tanaman tersebut dapat merangsang proses metabolisme
dalam perkembangan dan pertumbuhan tanaman.

‘g Sitokinin merupakan senyawa derifat adenin yang dicirikan oleh

kainampuannya menginduksi pembelahan sel pada jaringan (dengan adanya

a@sin). Bentuk dasar dari sitokinin adalah adenin (6-aminopurine). Adenin

nery w
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m@srupakan bentuk dasar yang menentukan aktifitas sitokinin. Didalam senyawa
sttokinin, panjang rantai dan hadirnya suatu double bond dalam rantai tersebut akan
ngn)eningkatkan aktifitas zat pengatur tumbubh ini. Jika dilihat dari struktur kimianya,
sgokinin memiliki rantai samping yang kaya akan karbon (C) dan Hidrogen (H)
y‘g’ng melekat di nitrogen bagian puncak cincin purinnya.

i Secara garis besar sitokinin terbagi menjadi 2 kelompok utama yakni
s;ﬁkinin alami (cotohnya zeatin dan Kinetin) dan sitokinin buatan atau sintetik
(éontohnya 6-benzylamino purine/BAP, thidiauzuron, 2-iP). Kinetin merupakan
jécﬁis sitokinin yang paling pertama ditemukan yang memiliki kemampuan dalam
pkoses pembelahan sel (sitokinesis). Diferensiasi pada suatu jaringan merupakan
h%il kerja dari Kinetin (sitokinin) dan auksin yang saling bersinergi. Dewasa ini
té;x*dapat >200 jenis sitokinin, baik itu sitokinin alami maupun sintetik yang telah
dikombinasikan (Febriyanti, 2016).

Sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh yang mampu merangsang
pembelahan sel meristematik pada tanaman, sitokinin diyakini disintesis di dalam
akar dan di translokasikan melalui xilem ke tunas (Hartoyo dkk., 2018). BAP
merupakan zat pengatur tumbuh tergolong dalam kelompok sitokinin yang berperan
dalam pertumbuhan tunas dan pembelahan sel yang sering digunakan. BAP
merupakan sitokinin sintetik dan aktifitasnya lebih baik dari sitokinin alami. BAP
bghyak digunakan dalam perbanyakan tanaman secara in vitro, karena BAP
n%mpunyai efektivitas yang cukup tinggi untuk perbanyakan tunas, mudah didapat
dgn relatif murah (Lestari dkk., 2011). BAP akan bekerja aktif jika diberikan pada
bEgian tunas (pucuk) suatu tumbuhan dan akan mendorong proliferasi tunas
(|<§511nculnya tunas dengan jumlah lebih dari satu) (Asra dkk., 2020).

I
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o I11. MATERI DAN METODE
L

=

3¥1. Tempat dan Waktu
L, Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan

di

Agrostologi, dan di rumah kasa UIN Agriculture Research and Development
Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
ﬁltan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September
sgnpai November 2023.

)
3=2. Bahan dan Alat

w

~  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bulbil porang dengan
bé¥at 9-12 gram, Benzil Amino Purin (BAP), NaOH, akuades, fungisida, air, tanah
t(?p soil, dan sekam bakar. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pipet
tetes, gelas ukur, erlenmeyer, aluminium foil, bak perkecambahan, timbangan

analitik, magnetic stirrer, handsprayer, ayakan, penggaris, kamera dan alat tulis.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah
konsentrasi BAP (S), yang terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu: So = Perendaman
dehgan konsentrasi 0 mg/L air (kontrol), S1 = Perendaman dengan konsentrasi 50
n%/L akuades, S; = Perendaman dengan konsentrasi 100 mg/L akuades, Sz =
ngendaman dengan konsentrasi 150 mg/L akuades. Faktor yang kedua adalah lama
pErendaman (P) yang terdiri dari tiga taraf perlakuan yaitu: P1 = 1 Jam, P> = 3 Jam,
Pg: 6 Jam
Total pengujian diperoleh 12 kombinasi perlakuan, yang masing-masing

TIAT

dilang sebanyak 3 kali, dengan demikian maka terdapat 36 unit percobaan. Pada

1

s@iap unit percobaan menggunakan 10 bulbil dengan berat 9 - 12 gram. Sehingga
d;tButuhkan 360 bulbil porang. Kombinasi perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.1.

10

neny wisey Jrredg uej|



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Tabel 3.1. Susunan Kombinasi Perlakuan secara RAL
Konsentrasi BAP Lama Perendaman (jam)

> (mg/L)) Py P, Ps
o= So SoP1 SoP2 SoPs3
Il S1 S1P1 S1P2 S1P3
= Sz SaP1 SaP2 S2P3
g Ss3 S3P1 S3P2 S3P3

3-4. Pelaksanaan Penelitian

3%.1. Persiapan Media Tanam

SN

Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah top soil dan
sgkam bakar dengan perbandingan 2:1. Tanah yang digunakan terlebih dahulu
dayak, dijemur, dan dicampurkan dengan arang sekam kemudian diletakkan dalam
bg( perkecambahan.

c

3.4.2. Persiapan Bulbil

Bulbil yang digunakan berasal dari bulbil tanaman porang lokal, yaitu dari
Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) di JI. Pesantren Gg. Karya Bakti, Kulim,
Kecamatan Tenayan Raya, Pekanbaru, Riau. Bulbil yang diambil berasal dari bulbil
yang sudah tua, yang sudah jatuh ke tanah. Selanjutnya bubil ditimbang, dan hanya
menggunakan bulbil dengan berat 9-12 gram saja.

3.4.3. Pembuatan Konsentrasi BAP

;U*) Larutan yang digunakan adalah BAP dengan konsentrasi 1000 mg/L sebagai
sf'gk, sehingga dibutuhkan BAP sebanyak 1000 mg yang ditimbang menggunakan
ti:':ﬁbangan analitik lalu dilarutkan dengan beberapa tetes NaOH hingga BAP larut
(erbenam), setelah itu ditambahkam akuades sampai 1000 ml lalu dilarutkan
s%fnpai homogen sehingga terbentuk larutan stok 1000 mg/L sebanyak 1 L. Stok
BE\P tersebut diencerkan sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan, yaitu 50
@/L (50 ml larutan stok + 950 ml akuades), 100 mg/L (100 ml larutan stok + 900
nd akuades), 150 mg/L (150 ml larutan stok + 850 ml akuades).

wn

3@.4. Perendaman Bulbil

z Bulbil yang sudah disortir dengan berat 9-12 gram selanjutnya direndam
9p]

dalam larutan fungisida 5 gram/L air selama 10 menit, lalu dikeringkan secara

"t
m€rata, setelah itu baru direndam dengan BAP sesuai dengan konsentrasi yaitu 0

11
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m@/ L air, 50 mg/L akuades, 100 mg/L akuades, dan 150 mg/L akuades dengan
lama perendaman 1 jam, 3 jam, dan 6 jam.
j4Y]

32.5. Penanaman Bulbil

”§ Bulbil yang telah diberi perlakuan selanjutnya ditiriskan selama 30 menit,
I%u ditanam ke dalam bak perkecambahan, satu bak perkecambahan berisi 10
bulbil, kemudian diberi label sebagai tanda sesuai dengan kode perlakuan.
P;anaman dilakukan dengan cara menanam bulbil pada media tumbuh, lalu bulbil
dﬁjtup tipis menggunakan sekam bakar. Lalu bak perkecambahan diletakkan di

ramah kasa sesuai dengan tata letak penelitian.
w

N
3% 6. Pemeliharaan

A .
15 Penyiraman

= Pada bak perkecambahan dilakukan penyiraman sehari sekali setiap pagi

dengan menggunakan handsprayer. Kelembapan media harus terjaga agar cekaman
kekeringan akibat dari penyiraman yang jarang dapat dihindari. Bulbil porang
membutuhkan air untuk bertunas, sehingga diperlukan penyiraman yang optimal.
2. Pembersihan gulma

Jika terdapat gulma yang tumbuh, maka dilakukan pencabutan gulma secara
manual, karena keberadaan gulma akan mempengaruhi nutrisi yang terserap oleh
bylbil. Selain itu gulma juga bisa menjadi inang alternatif bagi beberapa patogen,

s%lingga keberadaannya harus dibasmi.

@

3'55"5. Pengamatan

3:5.1. Daya Bertunas (%)

g Daya bertunas merupakan parameter yang dapat menggambarkan
<

kemampuan bulbil untuk memunculkan tunas dalam kondisi yang optimum. Daya

I

Q%rtunas merupakan persentase bulbil yang bertunas pada setiap ulangannya,
dikatakan bertunas bila panjang tunas telah mencapai 2 mm (Rossouw, 2008).
Pgrhitungan daya bertunas dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

g DB = Jumlah Bulbil Bertunas x 100%
W - Jumlah Total Bulbil yang ditanam 0
o)
Kgterangan:

: Daya Bertunas (%)

12
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3.&.2. Waktu Muncul Tunas (hari)
T  Pengamatan waktu munculnya tunas bulbil porang diamati setiap hari, mulai
8Y]

dari awal persemaian sampai pada pecahnya dormansi bulbil porang yang ditandai

O

dengan munculnya tunas sebanyak 80%.

—

3%.3. Panjang Tunas (cm)

—  Panjang tunas diukur dari pangkal tunas pada permukaan bulbil hingga titik
tgwbuh paling tinggi. Setiap tunas yang muncul akan memiliki panjang tunas yang
bébeda, dari setiap tunas yang muncul dalam satu bulbil, panjang tunas hanya

7))

diamati pada tunas paling panjang dan dilakukan pada setiap minggu sampai akhir
w

pgngamatan.

35.4. Persentase Tunas Berakar (%)

Persentase tunas berakar diukur dengan menghitung persentase tunas
bulbil yang sudah berakar pada akhir pengamatan dengan cara mencabutnya dari
medai tumbubh, lalu dipisahkan setiap tunasnya yang masih menempel pada bulbil

yang tersisa. Rumus yang digunakan sebagai berikut:

_ Jumlah Tunas Berakar

X 100%

Jumlah Total Tunas
Keterangan:

TB  : Tunas Berakar (%)
9p]

3;25;.5. Jumlah Tunas (tunas)

5_.3': Pengamatan jumlah tunas dilakukan dengan cara menghitung jumlah tunas
y%ng tumbuh ketika telah mencapai panjang 2 mm pada setiap sampel setiap
rf@.nggunya (Rossouw, 2008), hasil pengamatan kemudian dijumlahkan dan dirata-

r@akan nilainya.
m

356. Analisis Data

‘et
=]

a;nalisis sidik ragam berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji
Lﬁncan 's Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat peluang 0,05. Analisis sidik

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA, jika hasil

=
ragam dilakukan dengan menggunakan program SAS versi 9.1.

13
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V. PENUTUP

©
T
5. Kesimpulan
-~
o

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

di

15 Interaksi konsentrasi BAP dan lama perendaman terbaik dalam meransang
S pertumbuhan tunas bulbil porang adalah konsentrasi 150 mg/L dengan lama
;_r'perendaman 3 jam.

2< Konsentrasi BAP terbaik dalam merangsang pertumbuhan tunas bulbil porang
iadalah dengan konsentrasi 50 mg/L.

3» Lama perendaman terbaik dalam merangsang pertumbuhan tunas bulbil porang

-~
® adalah dengan perendaman 1 jam.

R

5?%. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam mempercepat
pertumbuhan tunas bulbil porang dapat direkomendasikan untuk melakukan
perendaman bulbil dengan menggunakan BAP konsentrasi 150 mg/L selama 3 jam
sebelum melakukan penanaman. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar lebih
memperpanjang masa pengamatan untuk memastikan pengaruh penggunaan BAP

terhadap persentase tunas berakar.

24
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L&mpiran 1. Tata Letak Penelitian Secara Rancangan Acak Lengkap Faktorial

eH

nery ejysng NN diiw eydioy

S2P2(1) || SOP2(2) | S2P1(1) || SIP3(3) | S1P2(2) || SOP1(1)
S2P2(2) || S3P2(1) | S3P1(1) || SOP3(2) | SOP2(1) || SOP3(3)
SOP1(3) | S2P2(3) | S3P3(1) | SIP3(2) | SOP2(3) | S3P2(3)
S2P1(3) | S2P3(2) | S3P3(3) || SIPL(1) || S2P3(1) | S1P1(3)
S3P1(3) || S3P2(2) | S2P1(2) || S2P3(3) || S3P1(2) | S1P3(1)
SOP1(2) || S1P2(1) | SOP3(1) || S3P3(2) || S1P1(2) || S1P2(3)

Keterangan: SO

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

S1
S2
S3
P1
P2
P3

1,2,3

= Kontrol (0 mg/ L air)

= Konsentrasi 50 mg/ L akuades.

= Konsentrasi 100 mg/ L akuades.

= Konsentrasi 150 mg/ L akuades.

= Lama perendaman 1 jam.

= Lama perendaman 3 jam.

= Lama perendaman 6 jam.

= Ulangan.

31



UIN SUSKA RIAU

32

[18}
[72]
3]
X
<
[38}
€
>
o
g -
7 =
1 _m o S
>
< g @
S = c e
= <] o 58]
i~ = X S
c S
— c C e}
< © S =
c Q < ]
< i S =
(5}
38 2 o) a
- ~ 5] e
S - g
=
©
c
Q
S S =
< = = =2 = - <
(5] o] > e =
3 c = @ @ S 5
X [ a - < ©
= = I = S [<3) c
= @ ‘D < & a <
< [ 5
N S o o
C Q
© ©
S 8
—_ n
= )
o A . 3 3 7 o - o
@ Hak ¢ ~ta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

L(%mpiran 3. Pembuatan Konsentrasi Benzil Amino Purin (BAP)

=L
D

-~
1cKonsentrasi 50 mg/L
“Diketahui: M1 = 1000 mg/L

4]

3 M2 = 1000 ml
= V2 =50 mg/L
~

Mitanya: V1

“Jawab

_ 1000 mlx 50 mg/L

1000 mg/L
50 ml dengan penambahan 950 ml akuades

2. Konsentrasi 100 mg/L
Diketahui: M1 = 1000 mg/L

nNeiy eys

M2 = 1000 ml
V2 =100 mg/L
Ditanya: V1

Jawab:

M1 X V1=M2 X V2
_ 1000 mlx 100 mg/L

9}

Py 1000 mg/L
® 1000 mg/L
wn

= = 100 ml dengan penambahan 900 ml akuades
3§Konsentrasi 150 mh/L

ngketahui: M1 = 1000 mg/L
< M2 = 1000 ml
= V2 =150 mg/L
EDitanya: V1

aawab

1 XV1=M2 X V2

1000 ml x 150 mg/L

1000 mg/L
=150 ml dengan penambahan 850 ml akuades

V1=

neny wisey jreig IIE%III
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NaOH
- Pembuatan Larutan NaOH
Pembuatan Stok BAP

Penimbangan Bulbil
Penimbangan NaOH
Penim‘banan BAP

-
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Lémpiran 4. Dokumentasi Penelitian
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Perendaman dengan Fungisida
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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35

Pengeringan fungisida
Perendaman dengan BAP

Pelarutan BAP
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Pengamatan Minggu
Minggu 8
BAP 50 mg/L pada Perendaman
yang Berbeda

Pengamatan Mingu 8

BAP 0 mg/l_ﬁpada Pérendaﬁan
yang Berbeda
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Berbeda
Tanaman Porang Hasil
Penelitian

BAP 150 mg/L pada Perendaman yang
I5eréndaman 2‘Ja;h pad:':\ Kbﬁsehtrési
BAP yang Berbeda

Berbeda
. & ‘oc’k £l i 3

Perendaman 1 Jam pada

Konsentrasi BAP yang Berbeda

Perendaman 3 Jam pada
Konsentrasi BAP yang Berbeda

BAP 100 mg/L pada Perendaman yang
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